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Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa

Tugas Akhir dengan judul :

PERENCANAAN JEMBATAN COMPOSITE GIRDER

YABANDA - JAYAPURA, PAPUA

benar — benar merupakan hasil karya saya sendiri dan bukan merupakan hasil
plagiasi dari karya orang lain. Ide, data hasil penelitian maupun kutipan baik
langsung maupun tidak langsung yang bersumber dari tulisan atau ide orang lain
dinyatakan secara tertulis dalam Tugas Akhir ini. Apabila terbukti dikemudian
hari bahwa tugas Akhir ini merupakan hasil plagiasi, maka ijazah yang saya
peroleh dinyatakan batal dan akan saya kembalikan kepada Rektor Universitas

Atma Jaya Yogyakarta.
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KATA HANTAR

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa yang telah memberikan
penyertaan dan kasih karunia-Nya sehingga penulis telah menyelesaikan tugas
akhir dengan judul PERENCANAAN JEMBATAN COMPOSITE GIRDER
YABANDA - JAYAPURA, PAPUA. Tugas akhir ini merupakan syarat untuk
menyelesaikan Program Strata Satu (S1) pada Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Jembatan merupakan sebuah struktur yang dibangun melewati suatu
rintangan yang berada lebih rendah. Rintangan — rintangan tersebut dapat berupa
jurang, lembah jalanan, rel kereta api, sungai, badan air, atau rintangan fisikal
lainnya. Tujuan jembatan adalah untuk membuat jalan bagi orang atau kendaraan
melewati sebuah rintangan.

Pada tugas akhir ini, penulis merancang jembatan dengan menggunakan
struktur baja dan beton dengan total panjang 60 meter. jembatan dirancang
menjadi 6 buah bentang dengan panjang bentang yang sama panjang yakni 10
meter. plat lantai yang digunakan penulis dalam perencanaan jembatan setebal
280 cm dengan perkerasan aspal 5 cm. pembebanan jembatan menggunakan
metode Pembebanan untuk Jembatan ( RSNI T — 02 — 2005). Analisis kekuatan
struktur berdasarkan beban — beban yang bereaksi pada struktur jembatan.

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini tidak mungkin selesai tanpa
bantuan yang telah diberikan oleh berbagai pihak. Jadi dalam kesempatan ini,
penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah banyak
membantu penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T., selaku Ketua Program Kekhususan
Transportasi Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan juga sebagai Dosen
Pembimbing penulis,

2. Seluruh Dosen Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang telah

bersedia mendidik, mengajar, dan membagi ilmunya kepada penulis,



3. Kepada orang tua tercinta, keluarga besar Angrianto, keluarga besar Thie, dan
keluarga besar Tjua yang selalu memberikan nasihat, motivasi, perhatian,
kasih, dan doa demi kesuksesan penulis.

4. Kepada teman teman seperjuangan Ega kharisma dan Tophan setiadi juga
teman teman angkatan 2007 dan 2008 yang telah membantu kesuksesan
penulis selama masa perkuliahan.

5. Kepada istri tercinta yang selalu mendukung hingga akhir penulisan ini Je
t'aime.

6. Juga kepada siapa saja yang telah membantu penulis agar mencapai kesuksesan
ini terima kasih semuanya.

Akhir kata dengan berkat dan rahmat-Nya, semoga segala bantuan,
bimbing dan kebaikan yang telah penulis peroleh akan mendapat imbalan pahala

dan berkat dari Tuhan yang Maha Esa

Yogyakarta, 27 November 2012

Penulis

Rivandi Okbertus Angrianto
NPM : 07 02 12789
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INTISARI

PERENCANAAN JEMBATAN COMPOSITE GIRDER YABANDA -
JAYAPURA, PAPUA, Rivandi Okbertus Angrianto, NPM. 07 02 12789, PPS
Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Pada umumnya tipe jembatan berupa konvensional, truss span, composite
dan cable stayed. Jembatan Yabanda — Jayapura awalnya adalah jembatan tipe
truss span dengan panjang 60 m yang menghubungkan wilayah Merauke —
Jayapura. Dikarenakan harga baja dan perawatan baja yang mahal, maka dicoba
perencanaan jembatan composite girder yang kemungkinan dapat memperkecil
total pekerjaan jembatan. Dengan tipe composite girder ini diharapkan nantinya
bisa menjadi pembanding untuk perencanaan jembatan yang akan datang.

Pada perencanaan ini akan dilakukan analisis beban meliputi : berat sendiri,
beban mati tambahan ( berat aspal dana genangan air hujan), beban jalur “D”,
beban hidup pedestrian, beban “T”, gaya rem, beban angin, pengaruh temperatur
dan beban gempa. Metode pembebanan mengacu pada Standar Pembebanan
Untuk Jembatan RSNI T-02-2005 dan Tata Cara Perhitungan Struktur beton
Untuk Jembatan RSNI T-12-2004.

Dari hasil perencanaan diperoleh tiang sandaran dengan tinggi 95 cm
dengan menggunakan tulangan pokok 4D10 mm dan tulangan geser D 6 — 100
mm. Plat kantilever tulangan pokok D 16 — 200 mm dan tulangan bagi D 16 —
400 mm. Plat lantai tulangan pokok D 16 — 200 mm dan tulangan bagi D 16 — 400
mm. Plat injak tulangan D 16 — 20 mm dan tulangan bagi D 16 — 400 mm.
Gelagar digunakan profil WF 1200x400x16x32 untuk arah memanjang dan profil
L 12x12x8 utuk arah melintang. Shear connector digunakan stud dengan kepala
2.5” diameter 5/8”. Sambungan baut digunakan My, untuk sambungan gelagar
utama dan Mie untuk sambungan gelagar melintang.

Kata kunci : Jembatan, girder, composite.



